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EESINPULAN, INPLIKASI DAN REKOMENDASI

84, Kesinonlan Hasil p Lit]

Dari temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian
vang dikemukskan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut.

1. Kemandirian dosen dalam mengembangkan pendidikaen IPS
di LPTK di IKIP Manado mengandung kekuatan-kekuatan po-
tensial dan strategik vang tercermin dalam pemaknaan
vang fungeional terhadap pendidikan IPS. Dalam hal ini
dosen memang telah memberi_nilai_ferhadaﬁ pendidikan IPS
vang bermutu. Nilei-nilai itu adalah kreativitas, ino-~
vasi, tanggungjawab sosial, partisipasi akademik dan so-
sial, serta keterbukaan terhadap gagasan, informasi, dan
inovasi bagi pengembangan pendidikan IPS. Di antara
nilai-nilai itu ada yvang masih bersifaﬁ Eageasan dan
pemikiran konseptual(conceived values), ada yang sudah
dihayati dan dipikirkan secara mendalam (perceived
values), bahkan menjadikannya sebagsi nilgi vang dike-
hendaki (intended values).

2. Pada tingkat operasional profil nilai kemandirian yang
ditampilﬁan dosen belum menunjukkan pertsutan vang

" mantap Ldan harmonis. Di dalam mengembangkan pendidikan
1PS ternyata mereka belum berhasil nengintegraaikan_

orientasi nilainys pada nilai etik kemasysrakatan, nilai
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kawar:aannegarﬁ; keterlibatan dalam pemecashan masslah
sosial, dan kepeloporan inovasi sosial, Sejauh ini makna
yang phling menonjol terorientasi pada nilai keilmuan
khususpya ilmu-ilmu sosial, meski ini.pun belum ter-
struktﬁr sebagai satu disiplin. Qalam-panaknaan tersebut
tampak:bahwa sebagian besar dosen belum cukup sadsr askan
bidang tugas dan keahlian vang sedang digelutinyes yaitu
apakah ia sebagai shli ilmu-ilmu sosial ataukah ahli
pendidikan IPS. Juga kesedaran bahwa pendidikan IPS yang
disjarkannys memiliki latar belakang, fungsi, tujuan dan
pendekatan yang berbeda dengan pendidikan ilmu-ilnu_
sosial - di luar LPTK. Dan terlebih kesadaran akan ke-l
utamaan fungsi pendidikan IPS di LPTK ~adalah untuk
menyiapkan calon guru bidang studi di tingkat pendidikan
dasar dan menengah. Kecenderungan yaﬁg ade menunjukksan
bahwa sebagian besar dari dosen-dosen itu telah ter-
perangkap pads peta mental yang cenderﬁng mnenyeder-
hanakan pendidikan IPS seperti di sekolah dasar dan
menengah yang sebenarnya kompleks, sehingga pendidikan
IPS yang dikembangkan dimaknai serba fragmentaris.
Pensknaan tersebut diikuti oleh perilaku heterocnon
dosen qimana kongsep dan kebijskan pendidikan IPS yang
dikemaa.dalam kurikulum diterims sebagaimana adanya, dan
kurang upaya untuk mengembangkanpya. Di lingkungan ini
tanpakh bahwﬁ kemandirian dosen dslem bentuk kesedisan

dan kecermatan mengamsti fakta, memberi makna dengan
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nengkonstruksikan pemikiran yang mandiri, sistematik dan_
rasional tidak menjadi perhatian utama. Tata kelakuan
dosen pun menjadi instrumental dan terpola pads satu mo-
del pendekatan yaitu model Satuan Aé¢ara Perkuliahan yang
berdasar pada model PPSI.

. Dalam memaknai pendidikan IPS batasan yang Jjelas tentang
konsep, fungsi, tujuan, jenjang dan jenis program, dan
pendekatan pendidikan IPS masih rancu dan samar. Juga
sans’ halnya dengsn pilihan -mengenai prinsip-priﬁsip
dasar dalam memberi bobot mutunya baik dari teori pen-
d%diknn umum (humanistik, kognitif, pragmetik behavio-
ristik), didsktik metodiknya, maupun teorililmu-ilmu 80—

zial (deskriptif, interpretatif, alternatif).

. Kemandirian dosen dalam memaknai pendidikan IPS dilatsri

oleh keunikan prdfil nilai-nilei operasional yang dimi-
1iki dosen. Ada yang lebih berorientasi pada nilai poli-
tik, pads nilai Boaial,lnilai keilmuan,lnilai ekononi,
bahkan nilai keagamsan masing-masing dengan titik be-
ratnya sendiri. Hilsi-nilai tersebut merupskan nilai
instrumental yang bersumber pada nilai kategorikalnya,
dan secara kontekstual pads - pusat-pusat pengambilan
keputﬁaan pada tstairan fartikal, horisontel, bahkan dari

tuntu'ten lingkungan sosialnya yang lebih luss.

. Romitmen dosen pada kebermaknasan pendidikan IPS yang di-

tampilkannys belum menunjukkan konesistensi dan 'kamandi-

riannya. Keedaan ini justeru menempatkan pendidikan IPS



220

tetap lemah dibanding dengan tuntutan ilmu dan kemasys-

rakatan yang semskin rumit.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Mencermati secara sekanma'haail Penelitian, pembahas-~
an, dan kesimpulan vang dikemukakan, tanpak bahwa ada
beberapa implikasi yang akan dikemukakan berikut inij.

1. Implikasi bagi pengembangan pendidikan IPS.

Da;am hal pengembangan pendidikan iPS, penelitian ini
mengandung implikasi yang menyentuh segi-segi substantif
pengembangan pendidikan ips. Segi yang pertams bahws
pangqmbangan tujuan, roang lingkup, dﬁn pfoporai antar
komponen kurikulumhya di pendidikan daéar, menengah, dan
LPTK harune menunjukkan keutuhan nilai neskipun dengan bobot
yang QQrbada. Kedua rengembangan pendekatan metodologié-
hendaknya bervariasi tapl tetap konsisten dengan perkemr
bangan 4ilmu-ilmn aosial,'ilmﬁ pendidikan, dan pendidiken
IPS di sekolah ataupun di masyarakat. IPendekatan netodo-
logis pendidikan IPS yang dire&ﬁif melalui metode ceramah
di mana dosen menyispkan bashan jadi dan mahasiswa meng- -
konsumsinya tidak lagi representatif begi upaya memperkuat
akses untﬁk nenperoleh informasi kemsjuan ilmu pengetshuan
dan teknologi serta berbagai masalah sosial yang muncul.
Menghadapi tanténgan tersebut, maka relevah .uantuk diper-
timbangkan prinsip-prinsip dalam pemilihan pendekatan me-

todologi didaktis berikut ini.



(1).

(2).

(3).

(4).
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Pengenbangan “how learn to learn“. Dalam prinsip inj
terkandung makna kemandirian dengan ciri partisipasi
dan inovasi. Artinys dengan mémberi prinsip-prinsip
belajar, akan memungkinkanlseseorang Secara intens
terlibat dalam proses belajar dan lebih jauh qari itu
mampu melakvuksn inovasi. Dj 8ini mahasiswa diarahkan
untuk mampn mencari, menemukan, dan mengolah informasi
yang dipéroleh. |

Pengembangan “thinking skill“. Pengembangan ketrampil-
an- berpikir ini terutsma tertuju untuk memperkust
"informational capability, analytical capability, and
scanning capability”,

Pengenbangan "social skill", Ketrampilan sosial ini
seyogianya menjadi jinti pemikiran dalam nengembangken
pendekatan metodologi pendidikan IPS., Di dalsm ketram-
pilan sosial ini terkandung tidek saje kemampuan
berkomuhikaai atan mengkomunikasikan berbagai magalah
dan gagasan, tetapi Juga mencakup kemampuan, kepekaan,
dan kejelian dalanm mengantisipasi permasalshan sosial
yang muncual.

Pengembangan "inquiry skill". Dalsam hal ketrampilan
inkuari ini, seseorang diajar untuk nampi melakukan
pemecahian masalah (problenm solving method) melslui
langkah-langkah dan pendekatan ilmish. Melalui pende-
katan ini diharspkan akan tumbuh keterlibatan mahasis-~

wa dalam berbagai upaya pemecahan masalah.
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Dari prinsip-prinsip ini maka dosen dapat dengan
kreatif mengembangkan berbagai model pendekatan yang ada
dan yang dikensl selama inj seperti problem solving method,
CBSA, Social inquiry, role playing, dan social action.

2. Impliksei bagi pengembangan kemampuan dosen pendidikan
IPS di LPTK. |

Implikesi temuan penelitian ini b;gi pengembangan
kemanpuan pendidikan dosen IPS di LPTK pertams-tama menyen-
tuh mesalahk pengembgngan kenmampuan profesional dosen. Ke-
mampuan profesional yang dipersyaratkan itu tidak saja
dalam arti pengussean disiplin ilmu dan ketrampilan metodo-
logis didaktis pengadafan, tetapi nenyangkut'ﬁula kiat dan
komitmen dosen yang tercernin delam integritss kepribadian,
intelektual, moral dan religi dosen, Hal yang perlu men-
dapet perhatian adalah penguassan ilmu pengetahuan wawasan
pendidikan IPS, penguassan disiplin ilmu-ilmu sosisl, dan
penguasaan ketrampilan didaktik metodik. Di dalam kurikulun
LPTK dewasa ini dosis 1lmu pengetahuan ini dinilai kurang
memadal. Yang diperluken adalah suatu struktur dan program
yang proporeional. Keperluan ini mengiéyaratkan-bahwa vang
diperlukan adalsh =ejumlah tenasga dosen yang secars propor-
sional ﬁen&adi\kekuatan inti dari keseluruhan staf pengsjar
IPS di LPTK. Tensga inti inildikembangkan menjadi kelompok_
ahli  dan menjadi semscanm pusat pengembangan. staf dosenZ
Hakikat dari kelompok ahli ini adaleh suatu forum komunika-

si, diskusi, dan saling tukar informasi dan pengalaman. Di
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dalamnya daﬁat dibahas dan.dikaji berbagai masalah mnulei
dari masalah-masalah yﬁng menyangkut tugas-tugas perkuliah-
an, perkembangan dan pengenbangan disiplin ilmu, permasa-
lehan pendidikan baik pada tingkat makro maupun' nikro,
masalah strategi dan nanajemenl dari upaya pembsharuan
sampail pada masalah-masslah sosial aktual yang muncul sebsa-
gai suatu realitas yang perlu ditanggapi dalam konteks
pembangunan.

Upsya pengembangan kemampuan profesidnal itu harus
pulas bertelsk dari gagasan nilai hingga ke nilai-nilasi
operatifnya. Artinfa di dalam upaysa pengehbangan penikiran
dan praktek pendidikan IPS itu harus terbuka peluang bagi
dosen untuk mampu menterjemshkan gegasan nilainya nenjadi
nilai-nilai yang operstif. Kelemshan yﬁng ada selams ini
Justeru terletak pads kenyataan bghwa gagasan nilsi ysang
dimilikinya belum ditempilkan secara konsisten dan mandiri.
3. Implikasi bagi pengembangan LPTK.

Bagi LPTK kﬁususnya IRIP Hanado; diisyaratkan agar
dapﬁt .dikemBangkan 'suatu_ konteks LPTK yang kondusif.
Kohtek# itu maliﬁuti antar lain keterbukaan  untuk meﬁ-
dekatkan diri pada sekolah dan pusst-pusat ilmu pengetahuan
sosial, _Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan kerja
Bamakeleﬁbagaan ataupun . melalui siatém rekrutmen tenaga
edukatif dan pemanfaatan mereka vang memliki latar belskang
ilmu-ilmu mosial di luar LPTK.Juga dapat dilakukan melalui

peningkatan partisipasi dalam pendidikan pagsca Barjans
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dengan spesialisasi disiplin ilmu-ilmy sosial. Upaya terse-

but memérlukan dukungan kepemimpinan dan sistenm manajemen
kelembagaan handal dan kondusif bagi aktualitas kenandirian
dosen. Strategi dan manajemen yang neﬁgandalkan pendekatsn
hirarkhis struktural formal seyogianya direinterpretasi,
direnungi, diksji, dan diteliti karena ternyata kurang'

menumbuhkan kemandirian dosen.

"4, Implikasi netodologis.

Temuan penelitian ini mengandung pula implikasi
metodologis. Implikasi itu terutamg digebabkan oleh lingkup
yang menjadi fokus permasslahan terbatas pada satu LPTK
dan dalém suatn lingkup sosial budaya masyarakat tertentu
khususnys masyarakat Minahesa. Untuk itu penelitian ini ne-
miliki keterbatasan dalam menemukan sﬁatuuigeneralisaéi
vang berlaku secara umumn. Sehubungan dengan keterbatsasan
tersebut, nsks permasﬁlahan kemandirian ini relevan untuk
dikaji dan diteliti pads subyek yang lebih luas, an padsa
pada berbagai lingkup dan Jenjang pendidikan, lembaga-lemn-
bags kemasyarakatan, keagamaan, politik, pemerintahan, dan

lembaga~lembaga ekonomi.

BI l.lr.H.ﬁﬂi.lB ]-I.

Da'lam rangka pengembangan pendidikan IPS yang ber-
mutu, maka direkomendasikan hal-hal berikut ini. |
1. Kesadarsn dan komitmen dosen terhadap mutu peﬁdidikan

perlu diperkust untuk lebih memperkokoh kebermaknaan
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pendidikan IPS yang telah ditampilkan selana ini,
Prinsip utama yang perlu diperhatikan di sini adalah
keterlibatan dan partisipasi. Artinya dosen-dosen secsra
terencana, terarsh dan hoﬁtinu dilibatkan dalam berbagsai
kegiatan-kegistan akademik sepérti seminar, diskusi,
simposium, penelitian, dan berbagsi kegiatan penulisan
karya ilmish. Kegiatan~kegiatan itu dijabarkan dalam
suatu kriteria mengensai kredit yang dihargai sebagai
imbalan terhadap kegiataﬁ akademik yang dilakukan.
Pfinsip kedua adalah keteladanan. Keteladasnan ini
penting mengingat salah satu referensi nilai yang ter-
penting masyarakst kita adalah referensi pﬁternélistik.
Dalam hubungan ini, maka beberﬁpa pihak yang seyogianya
dapat menjadi tokoh panutan adalsh pimpinan, para guru
besar, mereka yang berpendidikan pasca sarjana, dengsan
tidak menutup keaungkinan adanya dosen yang secara
individual memiliki kredibilitas dengan kemampuan pro-
fesional den integritas qiri vang handsal.
Perlu penelitian lanjut mengenai kekuatan mengintegrasi
nilai-nilai. pendidikan IPS psda lingkup subyek vyang
lebih luas yaitu disamping dosen LPTK juga non LPTK,

f

bahkan guru-guru di sekolah menengsah.
i





